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Latar Belakang M asalah

Setelah berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMmkul peluang
untuk mendirikan bank-bank yang berprinsip syari@perasionalisasi BMI
kurang menjangkau usaha masyarakat kecil dan mehemgaka muncul
usaha untuk mendirikan bank dan lembaga keuang&ronseperti BPRS
dan BMT yang bertujuan mengatasi hambatan operiasi BMI tersebut.

Perkembangan lembaga-lembaga keuangan syariahloteggoepat
salah satu alasannya adalah karena keyakinan yaaty di kalangan
masyarakat muslim bahwa perbankan konvensionaim#gngandung unsur
riba yang dilarang agama Islam. Rekomendasi halsdl karya utama bunga
tentang bunga bank dan perbankan itu ditujukan depelajelis Ulama
Indonesia (MUI) kepada pemerintah dan seluruh ustetn.

Seiring dengan perkembangan industri perbankan ndioresia
khususnya bank perkreditan rakyat sekarang melgadiaga keuangan yang
sangat dibutuhkan oleh masyarakat luas untuk membalalam hal
permodalan. Penduduk Indonesia sebagian besar akampgolongan
ekonomi menengah ke bawah, eksistensi lembaga @§enagyang bisa

menyentuh lapisan inilah yang perlu dikembangkaar &galitas kehidupan

! Sudarsono, HerBank dan Lembaga Keuangan Syarj'afiogyakarta : Ekonisia,

2003, him. 85.



masyarakat mengalami perkembangan. BPRS pada yasamarupakan
pengembangan dari konsep ekonomi Islam, terutataandaidang keuangan.

Secara yuridis keberadaan BPRS di dasarkan padangrdndang
Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998. Dalam undamipng tersebut di
atur dengan rinci landasan hukum serta jenis-j@isisha yang dapat di
operasikan dan di implementasikan oleh bank syari#b tersebut juga
memberikan arahan bagi bank-bank konvensional umeknbuat cabang
syariah atau bahkan mengkonvesikan diri secarhn@njadi bank syariah.

Kegiatan usaha yang dilakukan lembaga keuangalaladebagai
penghimpun dan penyalur dana masyarakat. Pinjanm@emijayaan)
merupakan kegiatan BPRS yang sangat penting danadiepenunjang
kelangsungan hidup BPRS tersebut, jika dikelolagdanbaik. Sebaliknya
pengelolaan pembiayaan yang tidak baik akan bamgkmbulkan masalah
bahkan akan menyebabkan hancurnya lembaga keutergahut.

Mutu pembiayaan yang tidak berhasil, tidak munagditu saja tanpa
memberi tanda-tanda sebelumnya. Dengan demikiambipgaan bermasalah
juga tidak muncul secara mendadak. Pada sebagsamn kejadian, berbagai
macam gejala penurunan mutu pembiayaan secara héertaelah
bermunculan jauh sebelum kasus pembiayaan berrhagalamuncul ke
permukaar.

Di BPRS Asad Alif secara garis besar terdapat dualyk yaitu

simpanan dan pembiayaan. Dalam pembiayaan terdagia¢rapa akad,

2 Sutoyo SiswantolMenangani Kredit Bermasalah Konsep, Teknik dan Kadakarta :
Pustaka Binaman Presindo, 1997, him. 29.



seperti mudharabah, musyarakah, murabahah, dah.ij@ran yang paling
diminati oleh pasar adalah pembiayaan murabahatenidaitu, pihak BPRS
Asad Alif mengalokasinya 90% dananya pada pembrayaarabahah. Hal
ini dilakukan untuk menekan resiko kerugian pihabankan. Di dalam
pembiayaan murabahah mengenal analisa jaminan kapéntingan yuridis.
Pada umumnya jaminan yang ditanggungkan adalahp&®eBPKB dan
Sertifikat tanah. Oleh sebab itu maka seoraogount officerharus mampu
menganalisa jaminan tersebut, dan maksimal dalammbmekan jaminan
adalah 70% dari nilai barang yang dijaminkan.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertamtkk mengetahui
lebih dalam tentang jaminan di BPRS ASAD ALIF yatiguangkan dalam
tugas akhir ini dengan judul ‘MEKANISME ANALISA JANNAN
PEMBIAYAAN MURABAHAH DI BPRS ASAD ALIF DI KANTOR KAS

BOJA’

Rumusan M asalah
Demi menghindari pembahasan yang kurang mengergadgadul,
dalam hal ini guna menghasilkan pembahasan yangktibydan terarah,
maka pokok permasalahan dalam penelitian ini diskan sebagai berikut :
1. Bagaimana ketentuan jaminan pembiayaan murabahBRRIE Asad Alif
Kantor Kas Boja?
2. Bagaimana cara menganalisa jaminan pembiayaan ahahbdi BPRS

Asad Alif Kantor Kas Boja?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui ketentuan jaminan pembiayaan raheib di BPRS
Asad Alif Kantor Kas Boja.
2. Untuk mengetahui cara menganalisa jaminan pemhiayaarabahah di
BPRS Asad Alif Kantor Kas Boja.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diambil dari penlitian ini adalah :
1. Bagi peneliti
a. Peneliti mampu meningkatkan keterampilan dan kenoamolalam
menghadapi situasi dunia nyata yang akan dihadsagkk
b. Peneliti dapat memahami dunia perbankan syariabaseberbagai
permasalahannya yang diakibatkan dari penelitian.
c. Peneliti memiliki pengalaman teknis lapangan teg@malisa jaminan
2. Bagi BPRS Asad Alif
Penelitian ini dapat memperkenalkan eksistensi blankasyarakat
luas dan dapat memberikan informasi dan pengetatanamahan yang
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalagapegn pembiayaan

murabahah.



E. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitegpahgan field
research dengan mengambil lokasi penelitian di BPRS Asiiti Kantor
Kas Boja, yang beralamat di Jalan Beringin, Komdhasar Boja No. 2.
Kendal.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian irlaada
a. Data primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan secargslang
dari lapangan penelitia?h.Data primer dalam penelitian adalah
dokumen-dokumen dan hasil wawancara tentang janpearbiayaan
murabahah dan cara menganalisa pembiayaan murapahgldidapat
langsung dari BPRS Asad Alif Kantor Kas Boja.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari itianel
terdahulu yang dilakukan oleh pihak l4irData sekunder dalam
penelitian ini adalah majalah, artikel dan bukutbuwang berkaitan
dengan penelitian ini. Data sekunder dalam peaelitini adalah
berupa dokumen-dokumen, literatur serta informaain | yang

mendukung masalah yang diteliti.

3 Ervan Agus Purwanto dan Dyah Ratih SulistyastiMetode Penelitian Kuantitafif
Yogyakarta: Gava Media, 2007, him. 20.
*Ibid, him. 21.



3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam peaelini adalah :
a. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sestaraasis
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Dalam peialit ini, pola
observasi yang dilakukan adalah observasi partisiggbagai
pengamat mengenai jaminan pembiayaan murabahah cdaa
menganalisa pembiayaan murabahah yang terjadi RiSBRsad Alif
Kantor Kas Boja.

b. Interview(wawancara)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud terRada.
metode ini peneliti dan responden berhadapan lagg@ace to fack
untuk mendapatkan informasi secara lisan dengaanupendapatkan
data yang dapat menjelaskan permasalahan penelifi@aiam
penelitian ini, penulis melakukan wawancara dengapala Kantor
Kas dan Marketing BPRS Alif Asad Kantor Kas Boja.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan data mengenai hal-hal ataabed:
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,tskear, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, dan agenda. Dekurisa berbentuk
tulisan, gambar atau karya-karya monumental dage@@ang. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dokumasn untuk

memperoleh data tentang bagaimana proses ketestumamekanisme



analisa jaminan pembiayaan murabahah di BPRS As&dantor
Kas Boja.
4. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodé&riitif analisis.
Metode deskriptif bertujuan untuk memberikan dgskri mengenai
subyek penelitian berdasarkan data dan variabel y@iperoleh dari
kelompok subyek yang diteliti. Data-data yang dipeln kemudian
penulis analisis dengan mengaitkan antara datartgnaminan yang ada

di BPRS Asad Alif dengan teori-teori yang ada.

F. Sistematika Penulisan.

Sistematika pembahasan berguna untuk memudahksespkerja
dalam penyusunan Tugas Akhir ini serta untuk meatiamn
gambaran dan arah penulisan yang baik dan berzarssgaris besar
Tugas Akhir ini di bagi menjadi 4 bab yang terdiaii :

BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini menerangkan latar belakang, rumusasalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode ptae] dan
sistematika penulisan.

BABII GAMBARAN UMUM BPRSASAD ALIF

Pada bab ini menerangkan tentang sejarah dan peakean

BPRS Asad Alif, visi dan misi BPRS Asad Alkepengurusan dan



struktur organisasi perusahaan, produk-produk BRB&I Alif, dan

permasalahan yang dihadapi.

BABIII PEMBAHASAN
Dalam bab ini ketentuan jaminan pembiayaan murdbdh8PRS
Asad Alif Kantor Kas Boja, cara menganalisa jamimmmbiayaan
murabahah di BPRS Asad Alif Kantor Kas Boja, damliais atas

jaminan pembiayaan murabahah di BPRS Asad Alif &aKas Boja.

BABIV PENUTUP
Pada bab ini kesimpulan dari penyusunan Tugas Agaran-saran

yang disampaikan oleh penulis, dan penutup.
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